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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

lImu pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu disiplimui yang
mempelajari tentang alam sekitar beserta isinya.itbdderarti IPA mempelajari
semua, peristiwa, dan gejala-gejala yang muncailaan.

IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentamagn atecara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaapWtampengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsipspisaja tetapi juga merupakan
suatu proses penemuan. Pendidikan IPA yang dihanagépat menjadi wahana
bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendandalam sekitar, serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannyalaindeehidupan sehari-hari.
Proses pembelajarannya menekankan pada pemberagalgm®an langsung
untuk mengembangkan kemamapuan agar menjelajahi ndamahami alam
sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkanukininkuiri dan berbuat
sehingga dapat membantu peserta didik untuk mengbemmemahaman yang
lebih mendalam tentang alam sekitar.

Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secarariimkuiah (scientific
inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dasikap ilmiah
serta mengkomonikasikannya sebagai aspek pentiegk&pan hidup. Oleh
karena itu pembelajaran IPA di SD menekankan pamabprian pengalaman
langsung melalui penggunaan dan pengembangan hgliéaa proses dan sikap

iimiah (KTSP 2006).



Dalam bidang studi IPA pada pelaksanaannya hamysagakan dalam
pembelajaran yang kondusif dalam arti pembelajaranharus bersifat akiif,
kreatif, efektif dan inovatif. Penanaman dan funggiru menjadi inti
penyelenggaraan menjadi warna dan bentuk terhadeesp pembelajaran. Oleh
karena itu guru harus mencari strategi yang digngtgpat menciptakan situasi
yang kondusif sehingga tujuan pengajaran dapaigtitkan.

Menurut KTSP SD (2006 : 484 : 2) bahwa tujuan pdajaen IPA agar
peserta didik memiliki kemampuan mengembangkan gt@hgan dan
pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat daat diéprapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Karakteristik IPA adalah adanya sifat coba-coba daelakukan
kesalahan, gagal dan coba lagi. IPA tidak menyediademua jawaban untuk
masalah yang kita ajukan. Dalam IPA anak-anak hibeusifat skeptis sehingga
guru siap memodifikasi model-model yang kita purigatang alam sejalan
dengan penemuan-penemuan yang kita dapatkan. Selamateri IPA harus
dimodifikasi dan keterampilan-keterampilan pros€e\ lyang dilatihkan juga
harus disesuaikan dengan perkembangan anak.

Pada kenyataan dilapangan saat ini, proses pemziayang dilakukan
belum optimal dalam pelaksanaannya di Sekolah Dasgerti belum dapat
mengantisipasi keadaan dan keperluan siswa. Masiangnya memanfaatkan
sumber belajar atau objek yang diamati oleh sisears langsung. Hal tersebut
diatas tentu berpengaruh terhadap ketercapaian hgenaa dan hasil belajar

siswa. Menurut uzer (2003 : 31) menyatakan bahVelajar yang efektif harus



dimulai dengan pengalaman yang lebih abstrak. Belgang lebih efektif jika
dibantuh oleh alat peraga pengajaran

Kenyataan diperoleh bahwa, hasil pencapaian nilianpelajaran IPA
belum optimal. Sebagai gambaran pada mata peldffa8D Negeri 1 Lembang
Kabupaten Bandung Barat tempat penulis mengadagaealipan. Pada kegiatan
pembelajaran IPA di kelas IV semester |l 2011, ghelum mengoptimalkan
pemanfaatan penggunaan media, sehingga dalam pesd®lajaran siswa tidak
maksimal menerima materi yang diberikan oleh gwhirsgga berdampak pada
pemahaman dan hasil belajar siswa yang belum men¢dpM. Pada mata
pelajaran IPA kelas IV, memperoleh ulangan hariartMdateri Gaya, siswa
mencapai KKM hanya 12 siswa dari 34 siswa atautaeBb5,5 %. Pada ulang
harian 2, Energi dan Perubahannya sub topik epemgas siswa yang mencapai
KKM hanya 15 siswa dari 34 siswa atau sekitar 44, Hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPA, membuat guru mengadakan reimedralang-ulang kali,
walaupun hasilnya belum ada peningkatan yang skgnif

Sehubungan dengan kenyataan tersebut perlu dikghkdnanusaha
perbaikan yang mendasar, salah satunya adalah rdgmgangkatan kualitas
proses belajar dikelas, yaitu melalui pembelajar@@nggunakan alat peraga.
Pembelajaran dengan menggunakan alat peraga aki#vathken siswa secara
langsung sehingga dengan melibatkan siswa sectfalen lebih berkesan dan
bermakna dihati siswa sekaligus mendorong siswix letetif dalam mengikuti

pembelajaran. Dalam pelaksanaannya kegiataan naengajguru harus menjadi



fasilitator yang baik, sehingga proses pembelajgary sudah dirancang akan
terlaksana dengan baik.

Sujana (2002 : 2) mengemukakan dua alasan mengapdia m
pembelajaran (alat peraga pembelajaran) dapat glaatkan kualiatas belajar
siswa. Pertama, media pembelajaran memiliki manfaattara lain (1)
pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswanggh dapat menumbuhkan
motivasi belajar, (2) bahan pembelajaran akan lgdidss maknanya sehingga
siswa tidak bosan, dan (3) metode mengajar akam lelovariasih sehingga siswa
tidak bosan, dan (4) siswa lebih banyak melakukegiatan belajar seperti
mengamati, melakukan, mendemontrasikan, dan lain-l&kedua media
pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman belsama skarena melalui
media pembelajaran hal-hal abstrak dapat dikorgkritdan hal-hal yang
kompleks dapat disederhanakan.

Jenis alat peraga yang digunakan adalah Kit IPAt Adaraga ini
menggabungkan dari beberapa alat peraga diantarai/pkit listrik, kit panas,
dan kit bunyi. Bahan pembelajaran yang disajikatukimeningkatkan kualitas
pemahaman pada pembelajaran IPA dengan situasigiegaran yang berpusat
pada siswd student centered learnipglan berorientasi pada ketrampilan proses
(process skill).

Salah satu topik materi IPA yang diajarkan dikd\asemester Il adalah
energi dan perubahannya memiliki dua sub topikuyaitergi panas dan energi
bunyi, di dianggap sulit, karena mengandung korkegsep yang abstrak. Seperti

perpindahan energi panas, dalam konsep ini kalawasitidak melakukan



percobaan secara langsung maka siswa tidak akagtahe@i proses perpindahan
panas ke suatu benda itu seperti apa kareanadidaiati atau dirasakan secara
langsung. Oleh sebab itu materi energi dan perutvgfaasangat dibutuhkan alat
bantu seperti alat peraga IPA.

Berdasarkan paparan diatas, penelitih merasa padlakukan penelitian
tindakan kelas yang berjudilUpaya Meningkatkan Pemahaman Siswa Tentang
Energi dan Perubahannya Dengan Menggunakan Alat Rga Pada

Pembelajaran IPA”

B. Rumusan Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagkube
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPA tentanggiendan
perubahannya dengan menggunakan alat peraga ?
2. Bagaimana hasil belajar siswa pada pembelajarantédtang energi

dan perubahannya dengan menggunakan alat peraga ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sebagai berikut :
1. Untuk memperoleh gambaran aktual dan akurat tenpargncanakan
pembelajaran IPA tentang energi dan perubahanmygademenggunakan

alat peraga.



2. Untuk memperoleh gambaran aktual dan akurat tenteasy belajar
siswa pada pembelajaran IPA tentang energi dangp@agnnya dengan

menggunakan alat peraga.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi siswa, sebagai masukan agar dapat meningkptgaahaman dan
hasil belajar khususnya pada mata pelajaran IPA

2. Bagi guru, sebagai masukan agar meningkatkan poogdsguru,
meningkatkan guru dalam melaksanakan tugasnya.

3. Bagi sekolah, sebagai masukan dalam usaha pengediaan
pengelolaan alat peraga untuk meningkatkan eféksiviproses
pembelajaran.

4. Bagi masyarakat, dapat memberikan sumbangan diferna

penyelesaian masalah dalam proses pembelajaran.

E. Defenisi Operasional
1. Penggunaan Alat Peraga
Penggunaan alat peraga adalah untuk melatihkan asisw
memahami konsep-konsep IPA melalui pengalaman mesigayelaja-
gelaja dalam pembelajaran IPA materi energi danharannya kelas IV
SD Negeri 1 Lembang.

Tahapan-tahapan penggunaan alat peraga adalalasbbafgut :



(1) melatihkan kemampuan merangkai alat (2) mengai@amencatat
data (4) mengelolah data yang telah diperoleh (&hgmterpretasikan
(6) menyimpulkan temuan yang telah diperoleh dasillpercobaan pada
pembelajaran dengan menggunakan alat peraga. Umierkgetahui
keterlaksanaam penggunaan alat peraga di ukur deoge di tes,
pedoman wawancara siswa dan dengan menggunakaar|eingervasi

kegiatan guru . Hasil observasi dinyatakan dalaieks keterlaksanaan.

. Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa dalam amamah
konsep materi ajar setelah pembelajaran selesdakiikan dengan
penggunaan alat peraga. Dalam aspek kognitif, pamah berada pada
tingkat lebih tinggi dari pengetahuan. Pemahamansép terdiri dari tiga
aspek, yaitu : aspeltanslasi menyatakan dari satu bentuk ke bentuk
yang lain, aspekinterpretasi membedakan antara kesimpulan yang
diperlukan dan kesimpulan yang tidak diperlukarpe&sekstrapolasi
kemampuan untuk menarik kesimpulan atau merama&eenderungan
suatu data dari suatu bentuk data yang lain nasetupa. Pemahaman
konsep dapat di ukur melalui soal tes uraian sedidpr pertemuan.
Dimana hasinya ditentukan oleh skor pencapaianraecgata dapat

dilihat dalam bentuk angka-angka yang dinyatakangde nilai.



F. Hipotesis Tindakan
“Pembelajaran dengan menggunakan alat peraga dayesingkatkan
pemahaman dan hasil belajar siswa pada mata @elajBA materi energi

dan perubahannya”.



